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Abstract

This study examines the relationship of self-control with the consumptive
behavior of online shopping on the University students. The hypothesis proposed in this
study is is there a relationship of self-control with the behavior of online clothing
shopping for university student of the Faculty of Economics and Business. The subjects of
this study were 256 university student of the Faculty of Economics and Business using
simple random sampling technique. Based on the results of the study said that between
self-control with consumptive behavior there is a relationship with the value of rho = -
0.182 and p = 0.004 in sig. (2-tailed) which means the correlation is significant because
it is smaller than 0.05 (p <0.05). The correlation is concluded that there is a significant
relationship between self-control and consumptive behavior of online shopping with the
value of r (0.182) negative. In this study, the average university student of the Faculty of
Economics and Business had a moderate level of consumptive behavior which was
72.7%. While the average level of self control of the university students of the Faculty of
Economics and Business has a tendency of moderate self- control level of 60.9%.
Keywords: Consumptive Behavior, Self-Control, Students

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang hubungan kontrol diri dengan perilaku konsumtif
belanja online pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah adakah hubungan kontrol diri dengan perilaku belanja
pakaian online pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Subjek penelitian ini adalah
Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 256 mahasiswa dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Berdasarkan hasil penelitian mengatakan bahwa antara
kontrol diri dengan perilaku konsumtif terdapat hubungan dengan nilai rho = -0,182 dan p
= 0,004 pada sig. (2-tailed) yang berarti korelasinya signifikan karena lebih kecil dari
0,05 (p<0,05). Korelasi tersebut disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kontrol diri dengan perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswi Fakultas Ekonomi
dengan nilai r (0,182) Pada penelitian ini rata-rata mahasiswi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis memiliki kecenderungan tingkat perilaku konsumtif yang sedang yaitu sebesar
72,7%. Sedangkan tingkat kontrol diri rata- rata mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
memiliki kecenderungan tingkat kontrol dirisedang yaitu sebesar 60,9%.

Kata kunci : Perilaku Konsumtif, Kontrol Diri, Mahasiswi
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi dan internet di Indonesia dari tahun ke tahun semakin
meningkat yang juga diikuti meningkatnya pengguna internet. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Kementrian komunikasi dan Informatika, pengguna internet di
Indonesia pada tahun 2018 berada di urutan ke lima dari 25 negara pengguna
Internet tertinggi di Dunia dengan total pengguna internet 123 Juta Penduduk
(Kominfo, 2018).

Majunya teknologi dan arus informasi tersebut membuat masyarakat
Indonesia semakin terbuka pada pengetahuan global. Perkembangan teknologi
yang semakin meningkat menyebabkan banyaknya penemuan yang dapat
memudahkan aktivitas manusia, salah satunya yaitu adanya perkembangan
teknologi internet. Internet memberikan jawaban bagi setiap manusia modern
yang menginginkan kemudahan tersebut melalui hasil dari perkembangan
teknologi pada masa kini (Kadek & Gede, 2015:15). Menurut Sumarwan
(2011:167) banyaknya penggunaan internet yang didukung oleh perkembangan
teknologi baru membuat batasan wilayah, sosial serta budaya bukan menjadi
masalah lagi, yang menunjukkan bahwa aktifitas manusia tidak dibatasi oleh
waktu dan tempat.

Internet menyediakan berbagai macam informasi yang bisa diakses dimana
saja dan kapan saja. Internet membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah dan
praktis, bahkan saat ini proses penjualan barang dan jasa telah dilakukan lewat
internet melalui toko-toko online. Bisnis online yang mudah untuk dijalankan dan
memberikan banyak keuntungan membuat berbagai pihak tertarik untuk
memasarkan produknya melalui internet. Cukup dengan adanya foto produk dan
akses internet untuk memasarkannya, usaha ini sudah dapat berjalan
(Laohapensang, 2009:502).

Semakin banyaknya jumlah toko online yang bermunculan serta
penawaran- penawaran produk yang menarik akan mempengaruhi konsumen
untuk membeli produk secara online, yang sering dikenal dengan belanja online.
Selain memberikan kemudahan bagi penjualnya, toko online juga memberikan
kemudahan bagi pembelinya. Pelanggan tidak perlu bergelut dengan lalu lintas,
tidak perlu mencari tempat parkir, dan berjalan dari toko ke toko (Kotler &
Armstrong, 2001:207). Pelanggan hanya mencari produk yang diinginkan melalui
komputer atau smartphone tanpa bertatap muka langsung denganpenjual. Setelah
terjadi kesepakatan dengan penjual, kemudian dilakukan transaksi pembayaran
(Luthfiana, 2014:97).

Pembelian produk secara online sangat populer hingga saat ini, termasuk
di kalangan mahasiswi. Mahasiswi sebagai sasaran utama atau yang dijadikan
sebagai objek karena sebagian pembeli online di Indonesia adalah wanita. Hal
tersebut didukung dengan adanya data terbaru yang dirilis oleh Tokopedia pada
tahun 2018. Dari total 5,3 juta barang yang terjual di Tokopedia selama bulan
Januari hingga Maret 2018, wanita mendominasi jumlah pembelian, jumlah
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penjualan, jumlah pengeluaran uang belanja, serta jumlah pemasukan di
Tokopedia (Tokopedia, 2018).

Mahasiswi yang berada pada usia remaja, mereka cenderung untuk
memiliki keingintahuan yang lebih akan hal-hal yang baru sehingga mereka tidak
ragu untuk mencoba melakukan pembelian produk di toko online (Sholihah &
Kuswardani, 2005 dalam Sari, 2013:69). Selain itu, remaja biasanya mudah
dipengaruhi oleh rayuan iklan, mudah terpengaruh oleh perubahan, serta
cenderung boros dalam menggunakan uangnya (Sari, 2013:71).

Berdasarkan beberapa penyebab yang telah diuraikan di atas,
menunjukkan bahwa mahasiswi yang membeli barang bukan hanya karena
memenuhi kebutuhan melainkan keinginan yang muncul dalam dirinya sendiri
yang bisa membuat perilaku belanja online terjadi secara terus-menerus. Jika
keinginan tersebut tidak bisa diatasi maka akan mengakibatkan tingginya
intensitas seseorang untuk belanja online.

Untuk mengatasi tingginya keinginan untuk belanja online yang dilakukan
oleh mahasiswi, dibutuhkan kemampuan di dalam dirinya untuk mengatur dan
mengarahkan keputusan pembelian. Menurut Ghufron (2014:31) menyatakan
setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu mengatur dan
mengarahkan perilaku yaitu kontrol diri.

Kontrol diri memungkinkan remaja untuk berpikir atau berperilaku yang
lebih terarah, dapat menyalurkan dorongan-dorongan perasaan dalam dirinya
secara benar dan tidak menyimpang dari norma-norma dan aturan-aturan yang
berlaku di lingkungan sekitarnya (Hurlock, 1991:223).

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis,
didapatkan hasil bahwa mahasiswi yang paling sering melakukan belanja Online
adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Alasannya karena tuntutan akan
fashion yang berhubungan dengan pekerjaan dimasa yang akan datang membuat
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis lebih sering melakukan pembelian secara
online. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan subjek
mahasiswi Fakuktas Ekonomi dan Bisnis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Regina, David dan Pali (2015)
dengan judul “Hubungan antara Self-control dengan Perilaku Konsumtif Online
Shopping Produk Fashion Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi Angkatan 2011”. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa self-control
pada remaja merupakan kapasitas dalam diri yang dapat digunakan untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah laku. Hasil penelitian
didapatkan bahwa terdapat hubungan antara self-control dengan perilaku
konsumtif online shopping produk fashion pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi angkatan 2011 yaitu semakin tinggi self-control maka
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semakin rendah perilaku konsumtif online shopping produk fashion, sebaliknya
semakin rendah self-control maka semakin tinggi perilaku konsumtif online
shopping produk fashion.

Berdasarkan uraian diatas yang telah dijabarkan peneliti, dan juga berdasarkan
permasalahan yang timbul pada mahasiswi fakulktas Ekonomi dan Bisnis , maka tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif
pada mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan tipe penelitian
kuantitatif ini adalah korelasi. Menurut Arikunto (2011:24), penelitian korelasi
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan tambahan atau manipulasi
terhadap data yang memang sudah ada.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket
atau kuesioner dengan menggunakan skala pengukuran yang digunakan adalah
Skala Likert yang menggunakan alternatif empat pilihan jawaban.

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan validitas validitas isi. Menurut
Azwar (2015:42), dengan kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi Product Moment
biasanya digunakan batasan T:ix > 0,30.

Teknik Analisis Data

Sebelum sampai pada pengujian antara dua variabel terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi dengan bantuan SPSS 20.0 for windows dengan
menggunakan uji analisis untuk menguji normalitas dan iji linearitas. Uji asumsi
ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang dipakai menggunakan data
parametrik atau non parametrik. Uji normalitas data dianalisis dengan
menggunakan Kolmogrof-Smirnov Berdasarkan pengujian normalitas variabel
perilaku konsumtif dan kontrol diri diperolah hasil bahwa sebaran data belum
memenuhi normalitas yaitu 0,000 pada skala perilaku konsumtif dan 0,041 pada
skala kontrol diri dimana p> 0,05 sehingga data yang pada awalnya tergolong
dalam parametrikberubah menjadi non parametrik.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil uji linearitas didapati, variabel kontrol diri dan perilaku konsumtif
menunjukkan bahwa nilai signifikansi linear sebesar 0,906. Hasil uji linearitas
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan liniear antara variabel kontril
diri dengan perilaku konsumtif belanja online.

Berdasarkan hasil analisis data korelasi Sperman Rho menunjukkan bahwa
nilai rho = -0,182 dengan p = 0,004 pada sig. (2-tailed) yang berarti korelasinya
signifikan karena lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Korelasi tersebut disimpulkan
terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif
belanja online pada mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
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Gresik. Nilai r (0,182) negatif,
hal ini berarti bahwa semakin tinggi variabel x (kontrol diri) maka semakin
rendah variabel (y) perilaku konsumtif.

Berdasarkan hasil penelitian dengan subjek mahasiswi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik menunjukkan bahwa prosentase
mahasiswiyang memilki kecenderungan tingkat perilaku konsumtif tinggi sebesar
14,1%, dan untuk prosentase mahasiswi yang memilki kecenderungan perilaku
konsumtif sedang sebesar 72,7% dan mahasiswi yang memilki kecenderungan
perilaku konsumtif rendah sebesar 13.3%. Sedangkan untuk prosentase mahasiswi
yang memiliki kecenderungan tingkat kontrol diri tinggi sebesar 19,1%, dan untuk
prosentase mahasiswi yang memiliki kecenderungan tingkat kontrol diri sedang
sebasar 60,9% dan mahasiswi yang memiliki kecenderungan tingkat kontrol diri
rendah sebesar 19,9%.

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disimpulkan, kontrol diri dengan
perilaku konsumtif memiliki hubungan dengan nilai rho = -0,182 dan p = 0,004
pada sig. (2-tailed) yang berarti korelasinya signifikan karena lebih kecil dari 0,05
(p<0,05). Korelasi tersebut disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kontrol diri dengan perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik. Nilai r (0,182) negatif,
hal ini berarti bahwa semakin tinggi variabel x (kontrol diri) maka semakin rendah
variabel y (perilaku konsumtif), dan sebaliknya jika semakin tinggi variabel y
(perilaku konsumtif) maka semakin rendah variabel x (kontrol diri).

Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif belanja online
pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik
sebesar 3,31%. Sedangkan sisanya 96,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
di teliti. Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki kecenderungan tingkat
perilaku konsumtif belanja pakaian online sedang yaitu sebesar 72,7%. Begitu juga
mayoritas mahasiswi memiliki kecenderungan tingkat kontrol diri sedang, yaitu
sebesar 60,9%.

Saran
Bagi Mahasiswi

Dari hasil penelitian ini mahasiswi diharapkan untuk mengurangi membeli
produk hanya karena ingin mendapatkan sesuatu seperti iming-iming hadiah dan
potongan harga besar atau murah. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswi dapat
mengontrol keinginan untuk berbelanja online jika tidak membutuhkan pakaian
tersebut. Mahasiswi juga diharapkan untuk mempertahankan memprioritaskan
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kebutuhan yang mendesak dibanding mengikuti trend pakaian terbaru.

Bagi Konsumen Online Shop

Bagi para konsumen online shop perlu mempertimbangkan apakah barang
yang dibeli benar-benar dibutuhkan atau hanya keinginan sesaat. Sehingga tidak
membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama diharapkan
mempertimbangkan variabel lain yang berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
Misalnya
regulasi diri, kontrol keputusan dan lain-lain. Selain itu perluas populasi dan
sampel penelitian (tidak terpaku dengan satu fakultas), dan lebih
menspesifikasikan menggunakansalah satu situs jual-beli online.
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